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Abstrak 

Usaha mikro di Indonesia umumnya menghadapi keterbatasan dalam manajemen keuangan, khususnya dalam 

perencanaan biaya dan perhitungan laba. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan literasi keuangan mitra UMKM My.Honeycraft melalui pelatihan Break Even Point (BEP). 

Metode yang digunakan meliputi observasi awal, pelatihan intensif dengan pendekatan kontekstual dan 

partisipatif, pendampingan aplikatif, serta evaluasi kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa mitra berhasil 

memahami konsep biaya tetap dan variabel, menghitung BEP sebesar 15 unit per bulan, serta menyusun target 

laba dengan penjualan minimal 35 unit per bulan. Mitra juga menunjukkan perubahan perilaku nyata dengan 

berkomitmen menerapkan perhitungan BEP secara rutin setiap awal bulan. Kegiatan ini menegaskan bahwa 

analisis BEP merupakan instrumen yang relevan dan aplikatif bagi penguatan manajemen keuangan UMKM, 

dan model pengabdian yang digunakan layak direplikasi pada UMKM lain dengan karakteristik serupa. 

Kata kunci – break even point, manajemen keuangan, UMKM 

 
Abstract 

Micro enterprises in Indonesia generally face limitations in financial management, particularly in cost planning 

and profit calculation. This community service activity aimed to improve the financial literacy of My.Honeycraft, 

a micro-handicraft business, through Break Even Point (BEP) training. The methods used included preliminary 

observation, intensive training with a contextual and participatory approach, applied mentoring, and activity 

evaluation. Results showed that the partner successfully understood the concepts of fixed and variable costs, 

calculated a BEP of 15 units per month, and planned profit targets requiring a minimum of 35 units per month. 

The partner also demonstrated a genuine behavioral change by committing to routinely apply BEP calculations 

at the beginning of each month. This activity confirms that BEP analysis is a relevant and applicable instrument 

for strengthening UMKM financial management, and the service model used is replicable for other micro 

enterprises with similar characteristics.  

Keywords – break even point, financial management, MSMEs 
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PENDAHULUAN   
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat penting dalam 

perekonomian, khususnya dalam menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan 

masyarakat, serta mendorong pertumbuhan ekonomi lokal dan nasional (Adriani et al., 2026; Pratama 

& Sisdianto, 2024). UMKM juga terbukti memiliki daya tahan yang cukup kuat dalam menghadapi 

berbagai kondisi ekonomi, termasuk saat terjadi krisis. Namun demikian, di balik peran strategis 

tersebut, masih banyak UMKM yang menghadapi berbagai kendala dalam pengelolaan usaha, 

terutama dalam aspek manajemen keuangan (Rahayu et al., 2022; Rahayu & Anugerah, 2024). 

Salah satu permasalahan umum yang sering dihadapi oleh pelaku UMKM adalah keterbatasan 

dalam melakukan perencanaan keuangan dan perhitungan laba usaha. Banyak pelaku usaha yang 

belum memiliki pemahaman yang memadai terkait pengelolaan biaya, penentuan harga pokok 

produksi, serta analisis keuntungan (Ma’rifah et al., 2026; Sirenden et al., 2025). Kondisi ini 

menyebabkan keputusan bisnis seringkali diambil tanpa dasar perhitungan yang tepat, sehingga 

berpotensi menimbulkan kerugian atau ketidakstabilan usaha (Permana et al., 2026). 

Selain itu, masih banyak pelaku UMKM yang belum memahami konsep dasar dalam akuntansi 

biaya, seperti perbedaan antara biaya tetap dan biaya variable (Harahap et al., 2026). Ketidaktahuan ini 

berdampak pada ketidakmampuan dalam menghitung titik impas atau Break Even Point (BEP), yaitu 

kondisi di mana total pendapatan sama dengan total biaya, sehingga usaha tidak mengalami 

keuntungan maupun kerugian. Padahal, analisis BEP merupakan salah satu alat penting dalam 

manajemen keuangan yang dapat membantu pelaku usaha dalam menentukan batas minimal 

penjualan, menetapkan harga jual yang tepat, serta merencanakan target laba secara lebih terukur 

(Adoe, 2025; Nurkusumaningtyas et al., 2025). 

Mitra dalam kegiatan pengabdian ini yaitu My.Honeycraft, merupakan salah satu UMKM 

yang bergerak di bidang kerajinan dan memiliki potensi untuk berkembang. Namun, berdasarkan hasil 

observasi awal, mitra masih menghadapi kendala dalam hal perencanaan keuangan usaha, khususnya 

dalam memahami struktur biaya dan menentukan target penjualan yang realistis. Mitra belum mampu 

memahami konsep biaya tetap dan biaya variabel, cara menghitung titik impas usaha, serta 

menentukan harga jual dan target penjualan berdasarkan analisis keuangan yang tepat. Kondisi ini 

menjadi dasar penting dilaksanakannya kegiatan pelatihan agar mitra memiliki kemampuan dalam 

mengelola keuangan usaha secara lebih sistematis dan dapat membantu mitra dalam meningkatkan 

kemampuan manajemen keuangan secara praktis dan aplikatif. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini difokuskan 

pada pelatihan Break Even Point (BEP) sebagai salah satu solusi untuk memperkuat manajemen 

keuangan usaha mitra. Melalui pelatihan ini, diharapkan mitra dapat memahami konsep dasar biaya, 

mampu menghitung titik impas usaha, serta menggunakan hasil analisis tersebut sebagai dasar dalam 

pengambilan keputusan bisnis. Sehingga, tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk 

meningkatkan pemahaman mitra mengenai konsep Break Even Point (BEP), membantu mitra dalam 

mengidentifikasi biaya tetap dan biaya variabel dalam usaha, serta melatih mitra untuk melakukan 

perhitungan BEP sesuai dengan kondisi usaha yang dijalankan. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan 

untuk mendukung mitra dalam melakukan perencanaan laba dan penentuan target penjualan yang 

lebih rasional dan berbasis data, sehingga diharapkan dapat meningkatkan keberlanjutan dan kinerja 

usaha secara keseluruhan. 

 

METODE  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan 

partisipatif dan aplikatif, di mana mitra tidak hanya menjadi objek kegiatan, tetapi juga berperan aktif 

dalam setiap tahapan pelaksanaan (Saputra et al., 2025). Pendekatan ini dipilih agar proses transfer 

pengetahuan dapat berjalan secara efektif serta mampu meningkatkan keterampilan praktis mitra, 

khususnya dalam pengelolaan keuangan usaha. Selain itu, metode ini juga menekankan pada 
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kesesuaian materi dengan kondisi nyata usaha yang dijalankan oleh mitra My.Honeycraft, sehingga 

hasil pelatihan dapat langsung diimplementasikan.  

 

Gambar 1.  

Metode Pelaksanaan 

 

Metode pelaksanaan kegiatan ini terdiri dari beberapa tahapan yang saling terintegrasi yaitu: 

1. Tahap persiapan. Diawali dengan kegiatan observasi lapangan dan wawancara langsung dengan 

mitra. Pada tahap ini, tim pengabdian mengidentifikasi kondisi usaha secara umum, termasuk 

jenis produk, alur produksi, sistem pencatatan keuangan yang telah berjalan, serta kendala yang 

dihadapi dalam pengelolaan keuangan. Selain itu, dilakukan juga penggalian informasi terkait 

pemahaman mitra terhadap konsep biaya dan perencanaan laba. Hasil dari tahap ini menjadi 

dasar dalam merumuskan kebutuhan pelatihan yang sesuai dan tepat sasaran. 

2. Tahap perancangan materi pelatihan. Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan, tim 

pengabdian menyusun materi yang difokuskan pada penguatan manajemen keuangan melalui 

pendekatan sederhana dan praktis. Materi yang disusun mencakup pengenalan konsep biaya 

tetap (fixed cost) dan biaya variabel (variable cost), perhitungan harga pokok produksi, serta 

konsep dasar dan perhitungan Break Even Point (BEP). Dalam tahap ini, materi tidak hanya 

disusun secara teoritis, tetapi juga dilengkapi dengan contoh-contoh kasus yang relevan dengan 

usaha mitra, sehingga lebih mudah dipahami. Selain itu, disiapkan juga lembar kerja atau 

worksheet yang akan digunakan dalam sesi praktik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.  

Materi Pengabdian 
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3. Tahap pelaksanaan pelatihan. Kegiatan pelatihan dilakukan secara langsung dengan 

menggunakan metode ceramah interaktif, diskusi, dan tanya jawab. Pada sesi awal, tim 

pengabdian memberikan penjelasan mengenai konsep dasar biaya dan pentingnya perencanaan 

keuangan dalam usaha. Selanjutnya, peserta diberikan pemahaman mengenai Break Even Point 

(BEP) sebagai alat analisis untuk mengetahui titik impas usaha. Setelah penyampaian materi, 

kegiatan dilanjutkan dengan sesi praktik, dimana mitra diminta untuk mengidentifikasi 

komponen biaya dalam usahanya, mengelompokkan biaya ke dalam biaya tetap dan variabel, 

serta melakukan perhitungan BEP berdasarkan data yang dimiliki. Metode praktik ini bertujuan 

untuk memastikan bahwa mitra tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu 

mengaplikasikannya secara langsung. Berikut terlampir template perhitungan BEP dalam 

pelaksanaan pelatihan: https://bit.ly/TemplateBEP_MyHoneycraft    

 

 
Gambar 3.  

Template BEP 

 

4. Tahap pendampingan. Pada tahap ini, tim pengabdian memberikan bimbingan secara lebih 

intensif kepada mitra dalam menerapkan hasil pelatihan ke dalam kegiatan usaha sehari-hari. 

Pendampingan dilakukan dengan membantu mitra dalam menyusun struktur biaya usaha secara 

lebih sistematis, melakukan perhitungan ulang BEP jika diperlukan, serta menginterpretasikan 

hasil perhitungan tersebut untuk pengambilan keputusan bisnis. Selain itu, mitra juga dibimbing 

dalam menyusun perencanaan laba dan menentukan target penjualan yang realistis berdasarkan 

hasil analisis BEP. Tahap ini sangat penting karena menjadi jembatan antara pemahaman teori 

dan implementasi praktik. 

5. Tahap evaluasi kegiatan. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan pelatihan 

serta sejauh mana mitra memahami dan mampu menerapkan materi yang telah diberikan. Proses 

evaluasi dilakukan melalui diskusi langsung, tanya jawab, serta penilaian terhadap hasil praktik 

yang telah dilakukan oleh mitra, khususnya dalam perhitungan BEP dan penyusunan 

perencanaan penjualan. Selain itu, evaluasi juga mencakup umpan balik dari mitra terkait 

pelaksanaan kegiatan, baik dari segi materi, metode, maupun manfaat yang dirasakan. Hasil 

evaluasi ini digunakan sebagai bahan refleksi dan perbaikan untuk kegiatan pengabdian 

selanjutnya agar dapat memberikan hasil yang lebih optimal. 

Secara keseluruhan, metode pelaksanaan yang digunakan dalam kegiatan ini dirancang secara 

sistematis dan berorientasi pada praktik, sehingga diharapkan mampu meningkatkan kapasitas mitra 

dalam mengelola keuangan usaha (Rahmiyanti et al., 2025). Dengan adanya tahapan yang terstruktur 

mulai dari identifikasi masalah hingga evaluasi, kegiatan pengabdian ini diharapkan tidak hanya 

memberikan pemahaman secara teoritis, tetapi juga mampu menciptakan perubahan nyata dalam 

https://bit.ly/TemplateBEP_MyHoneycraft
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pengelolaan usaha mitra, khususnya dalam hal perencanaan laba dan pengambilan keputusan berbasis 

analisis Break Even Point (BEP). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan selama dua bulan yaitu mulai 

tanggal 2 Maret 2026 sampai dengan 30 April 2026, mencakup tahap persiapan, pelatihan, 

pendampingan, dan evaluasi. Seluruh tahapan berjalan sesuai rencana dan menghasilkan dampak 

positif yang nyata terhadap peningkatan kapasitas mitra dalam mengelola keuangan usaha secara lebih 

terstruktur dan berbasis data. 

1. Profil dan Kondisi Awal Mitra 

My.Honeycraft merupakan usaha mikro yang bergerak di bidang kerajinan tangan 

berbasis bahan alami, meliputi dekorasi kayu, aksesori resin, dan produk anyaman. Usaha ini 

telah berjalan lebih dari dua tahun dengan pemasaran melalui media sosial dan marketplace 

daring. Meskipun permintaan terhadap produk relatif stabil, pengelolaan keuangan masih 

dilakukan secara intuitif tanpa sistem pencatatan yang memadai. Hasil observasi awal 

mengungkap empat permasalahan utama: pencatatan biaya belum terstruktur dan tidak 

membedakan biaya tetap dan variabel, harga jual ditetapkan berdasarkan perkiraan tanpa 

memperhitungkan struktur biaya secara menyeluruh, belum pernah dilakukan perhitungan BEP, 

serta tidak adanya target penjualan bulanan yang terukur. Kondisi ini sejalan dengan temuan 

berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa kelemahan manajemen keuangan merupakan 

permasalahan umum pada usaha mikro di Indonesia. 

Ketidakmampuan membedakan biaya tetap dan variabel berdampak langsung pada 

distorsi pengambilan keputusan produksi. Tanpa pemahaman ini, mitra tidak dapat 

memperkirakan apakah peningkatan volume produksi akan menguntungkan atau justru 

membebani keuangan usaha. Kondisi inilah yang menjadi landasan utama dirancangnya 

pelatihan BEP dalam kegiatan pengabdian ini. 

2. Pelaksanaan Pelatihan Break Even Point (BEP) 

Pelatihan dilaksanakan dalam satu sesi intensif selama kurang lebih empat jam, dibagi 

menjadi dua bagian utama: penyampaian materi dan praktik langsung. Materi yang disampaikan 

mencakup konsep biaya tetap dan variabel, harga pokok produksi, serta perhitungan BEP dalam 

satuan unit maupun rupiah. Seluruh materi disajikan menggunakan contoh-contoh langsung dari 

produk My.Honeycraft agar lebih mudah dipahami oleh mitra. 

Pada sesi praktik, mitra mengisi template BEP yang telah disiapkan menggunakan data 

riil usahanya, mulai dari identifikasi komponen biaya, pengelompokan ke dalam biaya tetap dan 

variabel, hingga penghitungan BEP secara mandiri. Proses ini berlangsung dengan antusias, mitra 

aktif berdiskusi, dan mengajukan pertanyaanmjyu ketika menemukan kesulitan dalam 

mengklasifikasikan jenis biaya tertentu.  Keberhasilan pelatihan ini tidak terlepas dari pendekatan 

kontekstual dan partisipatif yang digunakan. Penggunaan data riil mitra membuat konsep yang 

sebelumnya terasa abstrak menjadi konkret dan relevan. Penyederhanaan bahasa teknis akuntansi 

juga terbukti krusial, bahwa analisis BEP sangat aplikatif bagi UMKM apabila disampaikan 

dengan cara yang sesuai kapasitas pemahaman pelaku usaha. 
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Gambar 4.  

Dokumentasi Kegiatan 

 

3. Hasil Perhitungan BEP dan Implikasinya 

Berdasarkan data yang dihimpun bersama mitra, diperoleh struktur biaya usaha yang 

mencakup biaya tetap bulanan (sewa tempat, listrik, langganan platform pemasaran, dan biaya 

lain-lain) serta biaya variabel per unit (bahan baku utama, bahan pendukung, dan kemasan). 

Perhitungan BEP menggunakan rumus BEP (unit) = Biaya Tetap / (Harga Jual per Unit – Biaya 

Variabel per Unit) menghasilkan titik impas sebesar 15 unit per bulan, sedangkan BEP dalam 

satuan rupiah dihitung menggunakan rumus BEP (Rp) = Biaya Tetap / (1 – (Biaya Variabel per 

Unit / Harga Jual per Unit)). 

Temuan ini mengungkap fakta penting bahwa mitra sesungguhnya telah beroperasi di 

atas titik impas dengan rata-rata penjualan bulanan 20-25 unit namun tidak menyadarinya karena 

tidak pernah melakukan perhitungan yang sistematis. Mitra mengakui bahwa selama ini usaha 

dirasakan “berjalan” tanpa benar-benar memahami apakah kondisi keuangannya 

menguntungkan. Dengan adanya hasil BEP, mitra kini memiliki acuan konkret dalam 

menetapkan target penjualan bulanan.  

Pemahaman tentang margin kontribusi per unit juga membuka peluang analisis yang 

lebih luas. Mitra dapat mensimulasikan berbagai skenario bisnis, seperti dampak kenaikan harga 

bahan baku terhadap titik impas atau implikasi penyesuaian harga jual terhadap profitabilitas. 

Hal ini menandai transisi penting dari pengelolaan usaha yang bersifat intuitif menuju 

pengelolaan yang analitis dan berbasis data. 

4. Pendampingan dan Perencanaan Laba 

Sesi pendampingan lanjutan difokuskan pada tiga hal utama: penyusunan target laba 

berbasis simulasi, klasifikasi biaya dalam pembukuan sederhana, serta pengenalan template 

pencatatan mandiri berbasis spreadsheet. Simulasi perencanaan laba menunjukkan bahwa untuk 

mencapai target laba yang diinginkan, mitra perlu menjual minimal 35 unit per bulan, dihitung 

menggunakan rumus Target Penjualan (unit) = (Biaya Tetap + Target Laba) / Kontribusi Margin 

per Unit. 

Pendampingan berfungsi sebagai media internalisasi pengetahuan, melengkapi fungsi 

transfer yang telah dilakukan pada sesi pelatihan. Pertanyaan-pertanyaan lanjutan yang diajukan 

mitra selama pendampingan seperti bagaimana BEP berubah jika harga bahan baku naik dan 

mengindikasikan pergeseran pola pikir dari reaktif menjadi antisipatif. Hal ini merupakan 

indikator nyata dari kedalaman pemahaman yang telah dicapai mitra. 

Bimbingan dalam penyusunan pencatatan yang terstruktur juga menjadi langkah awal 

penting menuju tata kelola keuangan yang lebih formal. Dengan memisahkan pencatatan biaya 
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tetap dan variabel secara konsisten, mitra memiliki fondasi data yang kuat untuk melakukan 

perhitungan BEP secara mandiri di masa mendatang, selaras dengan prinsip SAK EMKM bagi 

pelaku usaha mikro.  

5. Template Digital dan Evaluasi Kegiatan 

Tim pengabdian menyediakan template perhitungan BEP berbasis spreadsheet yang 

dapat diakses dan diperbarui secara mandiri oleh mitra. Template dirancang dengan antarmuka 

yang sederhana dan inklusif, menyembunyikan kompleksitas teknis di balik tampilan yang 

intuitif sehingga mitra dapat fokus pada interpretasi hasil tanpa perlu bergantung pada tenaga 

ahli eksternal. Ketersediaan alat bantu ini memastikan dampak kegiatan terus berlanjut setelah 

sesi pelatihan berakhir. 

Evaluasi akhir melalui diskusi reflektif menunjukkan peningkatan pemahaman yang 

signifikan. Mitra yang sebelumnya tidak dapat menjawab pertanyaan mendasar seperti “berapa 

unit minimal yang harus terjual agar tidak rugi?” kini mampu menjawabnya secara mandiri. 

Mitra juga berkomitmen menerapkan perhitungan BEP setiap awal bulan sebagai acuan 

penetapan target produksi, yang mencerminkan perubahan perilaku nyata melampaui sekadar 

perubahan pengetahuan.  

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini berhasil menjembatani kesenjangan antara 

teori analisis BEP dengan praktik pengelolaan keuangan di tingkat usaha mikro. Model yang 

menggabungkan pelatihan intensif, pendampingan aplikatif, dan penyediaan alat bantu digital 

terbukti efektif dan layak direplikasi pada UMKM lain dengan karakteristik serupa. Ke depan, 

diperlukan monitoring berkala serta perluasan materi ke aspek manajemen keuangan lainnya 

agar kapasitas mitra dapat terus berkembang secara berkelanjutan.  

 

KESIMPULAN  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan Break Even Point (BEP) pada 

UMKM My.Honeycraft telah berhasil dilaksanakan dan memberikan dampak positif yang nyata. Mitra 

yang sebelumnya mengelola keuangan secara intuitif kini mampu memahami struktur biaya, 

menghitung titik impas sebesar 15 unit per bulan, dan menyusun target laba dengan minimal penjualan 

35 unit per bulan. Pendekatan pelatihan yang kontekstual dan partisipatif, didukung pendampingan 

aplikatif serta template digital yang berkelanjutan, terbukti efektif meningkatkan literasi keuangan 

mitra hingga pada level perubahan perilaku, ditandai dengan komitmen mitra untuk menerapkan 

perhitungan BEP secara rutin setiap awal bulan sebagai dasar penetapan target produksi dan 

penjualan. 

Mitra My.Honeycraft disarankan untuk terus memperbarui data biaya pada template BEP 

secara rutin dan mulai mempelajari aspek keuangan lanjutan seperti laporan laba rugi sederhana dan 

perencanaan arus kas. Bagi tim pengabdian, disarankan untuk melakukan monitoring berkala minimal 

tiga bulan setelah kegiatan berakhir guna memastikan keberlanjutan dampak, sekaligus 

mempertimbangkan perluasan materi ke topik manajemen keuangan lainnya seperti harga pokok 

produksi dan laporan keuangan berbasis SAK EMKM pada kegiatan pengabdian berikutnya. 
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